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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

  Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok dan penting dalam keseluruhan proses pendidikan. 

Menurut Anni (2004: 4) yaitu, “Belajar adalah proses paling penting bagi 

perubahan manusia dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan”. Sedangkan menurut Slameto (2010: 2) yaitu, “Belajar merupakan 

suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”. Perubahan-perubahan 

tersebut akan terlihat nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam 

desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar. Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya 

mengenai hakikat pembelajaran. Warsita (2008: 85) berpendapat bahwa, 

“Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu 

kegiatan untuk membelajarkan peserta didik”. Dalam pengertian tersebut, 

pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu siswa 

melakukan kegiatan belajar. Sementara itu, menurut Trianto (2010: 17) 

“Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan”. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha 
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sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

b. Tujuan Belajar dan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya agar tampak dari diri siswa sebagai akibat dari perbuatan belajar yang 

telah dilakukan. Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk rumusan 

kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Belajar pada hakekatnya merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan 

dalam rangka perubahan perilaku peserta didik secara konstruktif.  Hal ini sejalan 

dengan Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, 

serta ketermpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan 

Negara. 

 

c. Prinsip-Prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan dalam 

pembelajaran. Dalam pembelajaran teori dan prinsip-prinsip belajar dapat 

membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat. 

Djadjurin (1980: 9) menyatakan ada lima prinsip utama belajar yang harus 

dilaksanakan, yaitu: 

1) Subsumption, yaitu proses penggabungan ide atau pengalaman baru 

terhadap pola ide-ide yang telah lalu yang telah dimiliki. 

2) Organizer, yaitu ide baru yang telah dicoba digabungkan dengan pola 

ide-ide lama di atas, dicoba diintegrasikan sehingga menjadi suatu 

kesatuan pengalaman. Dengan prinsip ini dimaksudkan agar 



15 
 

 
 

pengalaman yang diperoleh itu bukan sederetan pengalaman yang satu 

dengan yang lainnya terlepas dan hilang kembali. 

3) Progressive differentiation, yaitu bahwa dalam belajar suatu 

keseluruhan secara umum harus terlebih dahulu muncul sebelum 

sampai kepada suatu bagian yang lebih spesifik. 

4) Concolidation, yaitu sesuatu pelajaran harus terlebih dahulu dikuasai 

sebelum sampai ke pelajaran berikutnya, jika pelajaran tersebut menjadi 

dasar atau prasyarat untuk pelajaran berikutnya. 

5) Integrative reconciliation, yaitu ide atau pelajaran baru yang dipelajari 

itu harus dihubungkan dengan ide-ide atau pelajaran yang telah 

dipelajari terdahulu. Prinsip ini hampir sama dengan prinsip 

sumsumption, hanya dalam prinsip integrative reconciliation 

menyangkut pelajaran yang lebih luas, umpamanya antara unit 

pelajaran yang satu dengan yang lainnya. 

 

Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan secara sederhana 

bahwa belajar dan pembelajaran merupakan suatu rangkaian aktivitas yang 

dilakukan individu untuk mendapatkan suatu pengalaman belajar atau perubahan 

tingkah laku secara sadar dan disengaja. Kegiatan pembelajaran sangat berperan 

dalam proses terjadinya penyerapan pengetahuan baru oleh siswa. 

2. Model  Project Based Learning 

a. Pengertian model  Project Based Learning 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Terdapat banyak ahli yang 

memberikan pendapatnya mengenai model pembelajaran berbasis proyek. Abidin 

(2014: 167) menyatakan, “Project Based Learning adalah model pembelajaran 

yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek 



16 
 

 
 

pembelajaran tertentu”. Dalam pengertian tersebu pada dasarnya pembelajaran 

berbasis proyek melibatkan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan suatu 

proyek. Sementara itu, menurut Khamdi (2007: 169) “Project Based Learning 

adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan 

masalah dan memberi peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruksi 

belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa bernilai 

dan realistik”. 

Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan secara sederhana 

bahwa Project Based Learning merupakan metode belajar yang menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. 

b. Karakteristik model Project Based Learning 

Model Project Based Learning memiliki karakteristik seperti yang terdapat 

pada Kemendikbud (2013)  menjelaskan bahwa: 

1) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja. 

2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta 

didik. 

3) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasalahan atau tantangan yang diajukan. 

4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses 

dan mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan. 

5) Proses evaluasi dijalankan secara kotinyu. 

6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktifitas yang 

sudah dijalankan. 

7) Produk akhir aktifitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 

8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 

 

c. Langkah-langkah model Project Based Learning 

Dalam langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek peserta didik 

diberikan tugas dengan mengembangkan tema/topik dalam pembelajaran dengan 
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melakukan kegiatan proyek yang realistik. Di samping itu, penerapan 

pembelajaran berbasis proyek ini mendorong tumbuhnya kreativitas, kemandirian, 

tanggung jawab, kepercayaan diri, serta berpikir kritis dan analitis pada peserta 

didik. 

Secara umum langkah-langkah Pembelajaran model Project Based 

Learning dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1  

Langkah-langkah Pembelajaran Model Project Based Learning 

 

Penjelasan langkah-langkah pembelajaran model Project Based Learning 

sebagai berikut: 

1) Penentuan pertanyaan mendasar (Start With the Essential Question). 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat 

memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil 

topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah 

investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang diangkat relevan 

untuk para peserta didik. 

Assess the 

outcome 

Start with the 

essential 

question 

Design a plan 

for the project 

Creat a 

Schedule 

Evaluate the 

experience 
Monitoring 
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2) Mendesain perencanaan proyek (Design a Plan for the Project). Perencanaan 

dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta didik. Dengan 

demikian peserta didik akan merasa memiliki atas proyek tersebut. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas, yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan 

bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 

3) Menyusun jadwal (Create a Schedule). Pengajar dan peserta didik secara 

kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas 

pada tahap ini yaitu, membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, memuat 

deadline penyelesaian proyek, membawa peserta didik agar merencanakan cara 

yang baru, membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak 

berhubungan dengan proyek, dan meminta peserta didik untuk membuat 

penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. 

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the 

Progress of the Project). Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor 

terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan 

kata lain pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik pada 

setiap proses. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik 

yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting. 

5) Menguji hasil (Assess the Outcome). Penilaian dilakukan untuk membantu 

pengajar dalam mengukur ketercapaian, standar, berperan dalam evaluasi 
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kemajuan masing-masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat 

pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu pengajar dalam 

menysusun strategipembelajaran berikutnya. 

6) Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the experience). Pada akhir proses 

pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas 

dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. 

Pengajar dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka 

memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya 

ditemukan suatu temua baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan pada tahap pertama pembelajaran. 

d. Kelebihan model Project Based Learning 

Project Based Learning (PjBL) sering digunakan dalam pembelajaran 

karena mempunyai beberapa kelebihan seperti yang dikemukakan Helm and Kazt 

(2001: 170) yakni, “dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

akademik siswa, sosial emosional siswa, berbagai keterampilan berpikir yang 

dibutuhkan siswa dalam kehidupan nyata”. Sedangkan menurut Annata (2008: 80) 

beberapa kelebihan dari model Project Based Learning diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Keras dalam mencapai proyek dan merasa bahwa belajar dalam proyek 

lebih menyenangkan daripada komponen kurikulum yang lain. 

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dari berbagai sumber 

yang mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat 

siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah-masalah 

yang kompleks. 
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3) Meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok dalam proyek 

memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktikan keterampilan 

komunikasi. Teori- teorti kognitif yang baru dan kontruktivistik 

menegaskan bahwa belajar adalah fenomena sosial dan siswa akan 

belajar praktek dalam mengorganisasi proyek, membuat alokasi waktu 

dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan 

tugas. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan secara sederhana bahwa 

keunggulan dari model pembelajaran project based learning adalah peserta didik 

mampu mempraktikan keterampilan dalam mengorganisasi proyek dan membuat 

alokasi waktu. 

e. Kekurangan model Project Based Learning 

Disamping kelebihan di atas, model pembelajaran PjBL juga mempunyai 

beberapa kelemahan, menurut Abidin (2014: 171) kelemahan model Project 

based learning sebagai berikut: 

1) Memerlukan banyak waktu dan biaya. 

2) Memerlukan banyak media dan sumber belajar. 

3) Memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belajar dan 

berkembang. 

4) Ada kekhawatiran siswa hanya akan menguasi satu topik tertentu yang 

dikerjakannya. 

 

Kekurangan Project Based Learning menurut Susanti (2008: 81) 

berdasarkan pengalaman yang ditemukan di lapangan Project Based Learning 

memiliki beberapa kekurangan diantaranya: 

1) Kondisi kelas sulit dikontrol dan mudah menjadi ribut saat pelaksanaan 

proyek karena adanya kebebasan pada siswa sehingga memberi peluang 

untuk ribut dan untuk itu diperlukannya kecakapan guru dalam 

penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik. 

2) Walaupun sudah mengatur  alokasi waktu yang cukup masih saja 

memerlukan waktu yang lebih banyak untuk pencapaian hasil yang 

maksimal. 
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Dalam konteks kurikulum penerapan model ini diyakini tidak akan terlalu 

sulit. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa waktu belajar telah ditambah, 

media dan sumber belajar akan dilengkapi oleh pemerintah, guru akan dilatih 

secara khusus, dan model ini harus dipadukan dengan model kooperatif. 

3. Kreativitas 

a. Pengertian Kreativitas 

Setiap anak pada hakikatnya dilahirkan membawa potensi kreatif. Potensi 

ini patut dikembangkan sesuai dengan kapasitas masing-masing, agar mampu 

mengarungi kehidupan global yang penuh tantangan dan ketidakpastian. 

Semiawan (2009: 44) “kreativitas adalah modifikasi sesuatu yang sudah ada 

menjadi konsep baru. Dengan kata lain, terdapat dua konsep lama yang 

dikombinasikan menjadi suatu konsep baru”. Ada pula pendapat lain seperti yang 

dikemukakan Munandar (2009: 12) sebagai berikut: 

Kreativitas adalah hasil interaksi antara individu dan lingkungannya, 

kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, 

atau unsur-unsur yang  sudah  ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua 

pengalaman dan pengetahuan  yang  telah diperoleh seseorang selama 

hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari 

lingkungan masyarakat. 

  

Berdasarkan definisi yang diutarakan oleh para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa pada  intinya kreativitas  merupakan kemampuan seseorang  untuk 

melahirkan  sesuatu  yang baru, baik berupa gagasan maupun karya  nyata, baik 

dalam bentuk  karya baru maupun kombinasi dari  hal-hal yang  sudah ada, yang 

semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
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b. Ciri-ciri Kreativitas 

Menurut Pedoman Diagnostik Potensi Peserta Didik (Depdiknas 2004: 19) 

disebutkan ciri kreativitas antara lain: 

1) Menunjukan rasa ingin tahu yang luar biasa. 

2) Menciptakan berbagai ragam dan jumlah gagasan guna memecahkan 

persoalan. 

3) Sering mengajukan tanggapan yang unik dan pintar  

4) Berani mengambil resiko 

5) Suka mencoba 

6) Peka terhadap keindahan dan segi estetika dari lingkungan. 

 

c. Tahapan-tahapan Kreativitas 

Menurut  model  Wallas, (Ngalimun, dkk.; 2013: 52) kreativitas muncul 

dalam empat tahap sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan. Merupakan tahapan awal yang berisi kegiataan 

pengenalan  masalah,  pengumpulan data informasi yang relevan, 

melihat hubungan  antara hipotesis dengan kaidah-kaidah yang ada, 

tetapi belum  sampai menemukan sesuatu, baru menjajaki 

kemungkinan-kemungkinan. Sampai batas tertentu keseluruhan 

pendidikan, latar belakang umum dan pengalaman hidup turut  

menyumbang  proses persiapan menjadi kreatif. 

2) Tahap inkubasi. Masa inkubasi dikenal luas sebagai tahap istrirahat, 

masa menyimpan  informasi yang sudah dikumpulkan, lalu berhenti dan 

tidak lagi memusatkan diri atau merenungkannya.  

3) Tahap Pencerahan. Tahap pencerahan  dikenal  luas sebagai 

pengalaman eureka atau “Aha”, yaitu  saat inspirasi ketika sebuah  

gagasan  baru muncul dalam pikiran, seakan-akan dari  ketiadaaan  

untuk menjawab  tantangan kreatif yang sedang dihadapi. 

4) Tahap Pelaksanaan/Pembuktian. Pada tahap ini titik tolak seseorang 

memberi bentuk pada aide atau  gagasan  baru, untuk menyakinkan 

bahwa gagasan  tersebut dapat diterapkan. Dalam tahap ini ada gagasan  

yang dapat berhasil dengan cepat dan ada pula yang perlu waktu 

berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan kreativitas seseorang 

dapat terlihat melalui tahapan-tahapan kreativitas, yaitu: persiapan, inkubais, 

pencerahan, dan pelaksanaan/pembuktian. 
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4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu pencapaian siswa yang didapatkan dari suatu 

proses pembelajaran dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah 

laku seseorang. Snelbeker (Rusmono, 2012: 8) sebagai berikut: 

Perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan 

perbuatan belajar merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya 

adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari 

pengalaman. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai 

oleh siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan dalam 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan bentuk harapan 

yang dikomunikasikan melalui pernyataan dengan cara menggambarkan 

perubahan yang diinginkan pada diri siswa, yakni pernyataan tentang apa 

yang diinginkan pada diri siswa setelah menyelesaikan pengalaman 

belajar.  

 

Aspek yang diukur dalam penilaian adalah aspek kognitif, afektif dan 

aspek psikomotorik. Menurut Bloom (Sudjana, 2009: 22) aspek yang diukur 

dalam penilaian terdiri dari: 

1) Aspek kognitif mencakup: pengetahuan (recalling) kemampuan 

mengingat, pemahaman (comprehension) kemampuan memahami, 

aplikasi (application) kemampuan penerapan. Analisis (analysis) 

kemampuan menganalisa suatu informasi yang luas menjadi bagian-

bagian kecil, sintesis (synthesis) kemampuan menggabungkan beberapa 

informasi menjadi suatu kesimpulan, evaluasi (evaluation) kemampuan 

mempertimbangkan mana yang baik dan mana yang buruk dan 

memutuskan mengambil tindakan. 

2) Aspek afektif mencakup: menerima (receiving) termasuk kesadaran, 

keinginan untuk menerima stimulus, respon, control, dan seleksi gejala 

atau rangsangan dari luar, menanggapi (responding) reaksi yang 

diberikan, ketepatan aksi, perasaan, kepuasan dan lain-lain. Menilai 

(evaluating) kesadaran menerima norma, sistem nilai dan lain-lain. 

Mengorganisasikan (organization) pengembangan norma dan 

organisasi sistem nilai. Membentuk watak (characterization) sistem 

nilai yang terbentuk mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku. 

3) Aspek psikomotorik. Psikomotorik merupakan tindakan seseorang yang 

dilandasi penjiwaan atas dasar teori yang dipahami dalam suatu mata 
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pelajaran. Ranah psikomotor mencakup: meniru (perception), 

menyusun (manipulating), melakukan dengan prosedur (precision), 

melakukan dengan baik dan tepat (articulation), melakukan tindakan 

secara alami (naturalization). 

Gagne (Dahar, 2006: 118) menjelaskan bahwa “penampilan-penampilan 

yang dapat diamati sebagai hasil belajar disebut kemampuan”. Lebih lanjut, 

Gagne mengkategorikan lima kemampuan sebagai hasil belajar. Kemampuan 

pertama disebut keterampilan intelektual, karena keterampilan itu merupakan 

penampilan yang ditunjukkan oleh siswa tentang operasi intelektual yang dapat 

dilakukannya. Kemampuan kedua meliputi penggunaan strategi kognitif, karena 

siswa perlu menunjukkan penampilan yang kompleks dalam suatu situasi baru, 

yang mana diberikan sedikit bimbingan dalam memilih dan menerapkan aturan 

dan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Kemampuan ketiga berhubungan 

dengan sikap atau mungkin sekumpulan sikap yang dapat ditunjukkan oleh 

perilaku yang mencerminkan pilihan tindakan terhadap kegiatankegiatan sains. 

Kemapuan keempat ialah informasi verbal, dan yang terakhir yaitu keterampilan 

motorik. 

Berdasarkan uraian mengenai hasil belajar yang telah dikemukakan para 

ahli, dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah perubahan perilaku individu 

yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan perilaku tersebut 

diperoleh setelah siswa menyelesaikan program pembelajarannya melalui 

interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. 

 

 



25 
 

 
 

b. Faktor Pendorong Hasil Belajar 

Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai dalam 

belajar, di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi 

untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab 

berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai daya penggerak atau pendorongnya. 

Menurut Slameto (2003: 58) “kematangan adalah suatu tingkah atau fase dalam 

pertumbuhan seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap melaksanakan 

kecakapan”. Slameto (2003: 59) “kesiapan adalah preparedes to respon or react, 

artinya kesediaan untuk memberikan respon atau reaksi”.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka kesiapan siswa dalam proses 

belajar mengajar, sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa, dengan demikian 

prestasi belajar siswa dapat berdampak positif bilamana siswa itu sendiri 

mempunyai kesiapan dalam menerima suatu mata pelajaran dengan baik. 

c. Faktor Penghambat Hasil Belajar 

Keadaan keluarga sangat mempengaruhi prestasi belajar anak karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dari keluarga yang dapat menimbulkan 

perbedaan individu seperti kultur keluarga, pendidikan orang tua, hubungan antara 

orang tua, sikap keluarga, terhadap masalah sosial dan realita kehidupan. Menurut 

Slameto (1995: 59) “faktor kelelahan yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa antara lain dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani 

dan kelelahan rohani”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka keadaan keluarga dapat 

mempengaruhi prestasi belajar anak sehingga faktor inilah yang meberikan 
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pengalaman kepada anak untuk dapat menimbulkan prestasi, minat, sikap, dan 

pemahamannya sehingga proses belajar yang dicapai oleh anak itu dapat 

dipengaruhi oleh orangtua yang tidak berpendidikan atau kurang ilmu 

pengetahuan. 

d. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Menurut Roestiyah (1989: 156) “tingkat pendidikan atau kebiasaan di 

dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar”. Sedangkan menurut 

Purwanto (2004: 104) faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 

Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor penting, bagaimana 

sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki 

oleh guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu 

kepada anak-anak didiknya turut menentukan hasil belajar yang akan 

dicapai oleh siswa.  

Dengan demikian maka perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan- 

kebiasaan baik, agar mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal. 

5. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik atau dapat juga disebut pembelajaran terpadu 

merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan atau mengaitkan pokok 

bahasan pada minimal dua pokok mata pelajaran atau lebih menjadi satu tema 

yang berkaitan studi untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

Kemendikbud (2013: 7) mengemukakan: 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran dengan memadukan 

beberapa mata pelajaran melalui penggunaan tema, dimana peserta didik 

tidak mempelajari materi mata pelajaran secara  terpisah, semua mata 

pelajaran yang ada di sekolah dasar sudah melebur menjadi satu kegiatan 

pembelajaran yang diikat dengan tema. 
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Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang  

menggunakan tema pada proses pembelajaran. Prastowo (2013: 223) 

“pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

berbagai tema”. Pendapat lain dikemukakan Mulyasa (2013: 170) “pembelajaran 

tematik terpadu adalah pembelajaran yang diterapkan pada tingkatan pendidikan 

dasar yang menyuguhkan proses belajar berdasarkan tema untuk kemudian 

dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata 

pelajaran dalam satu tema tertentu, pembelajaran ini dapat menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

b. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang diterapkan 

pada kurikulum 2013.  Tematik terpadu memiliki beberapa  tujuan, Kemendikbud 

(2013: 193) tujuan tematik terpadu sebagai  berikut: 

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu.  

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 

mata pelajaran dalam tema yang sama.  

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan. 

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan 

berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa.  

5) Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam 

situasi nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus 

mempelajari pelajaran yang lain. 
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6)  Lebih  merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema yang jelas.  

7) Guru  dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan 

secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 

atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan. 

8) Budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan dengan 

mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan 

kondisi.   

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pembelajaran  tematik 

terpadu merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi pelajaran, menjadikan siswa lebih bergairah dalam mengikuti 

proses pembelajaran, serta mengembangkan berbagai kemampuan siswa dalam 

tema tertentu. 

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik 

Perubahan perilaku dari hasil proses belajar mengajar adalah sebagai 

akibat adanya interaksi antara individu dengan lingkungan. Interaksi ini biasanya 

dilakukan secara sengaja. Kesempatan ini sendiri tercermin dari adanya faktor-

faktor berikut ini: 

1) Kesiapan, yaitu kapasitas baik fisik maupun mental untuk 

melakukan sesuatu. 

2) Motivasi, yaitu dorongan dari diri sendiri untuk melakukan sesuatu. 

3) Tujuan yang ingin dicapai. 

 

Ketiga faktor ini akan mendorong peserta didik dan pendidik untuk 

melakukan proses belajar mengajar, karena dengan adanya proses belajar 

mengajar peserta didik akan mengalami atau memperoleh kematangan pribadi. 

Untuk mencapai pribadi yang matang setiap individu manusia memerlukan 
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sejumlah kecakapan dan keterampilan tertentu yang harus dikembangkan melalui 

pembelajaran. 

d. Pendekatan Ilmiah 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menggunakan pendekatan 

ilmiah dalam pelaksanaan pembelajaran. Beberapa hal menurut Kemendikbud 

(2013: 200)  mengenai pendekatan ilmiah, pendekatan ilmiah merupakan 

pendekatan yang dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

dalam mengenal, memahami berbagai materi dengan menggunakan informasi 

yang bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi 

searah dari guru. Langkah-langkah pendekatan ilmiah meliputi:  

1) Mengamati (dengan metode observasi siswa menemukan fakta bahwa 

ada hubungan antara objek yang dianalisis) 

2) Menanya (saat guru atau siswa bertanya, pada saat itu pula guru 

membimbing atau memandu siswanya belajar dengan baik) 

3) Menalar (proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta 

empiris yang dapat diobservasi) 

4) Mencoba (siswa harus mencoba atau melakukan percobaan) 

5) Mengolah (tahapan mengolah ini siswa sebisa mungkin dikondisikan 

belajar secara kolaboratif) 

6) menyimpulkan (kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari 

mengolah, bisa dilakukan bersama-sama dalam satu kesatuan 

kelompok) 

7) Menyajikan dan mengkomunikasikan (siswa harus dapat menyajikan 

dan mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun).  

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pendekatan ilmiah 

merupakan pendekatan yang mendorong siswa dalam proses pembelajaran  

dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah atau berfikir secara rasional, 

melalui kegiatan yang mereka lakukan, yaitu: mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, mengolah, menyimpulkan, menyajikan dan  mengkomunikasikan. 
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B. Analisis dan Pengembangan Materi 

1. Keluasan dan Kedalaman Materi 

 

Bagan 2.2 

Peta Konsep Subtema 1 Macam-macam Sumber Energi 
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Keluasan dan kedalaman materi pada subtema 1 macam-macam sumber 

energi dapat dilihat pada Bagan 2.2. Keluasan materi merupakan gambaran berapa 

banyak materi  yang dimasukkan kedalam materi pembelajaran. Sedangkan 

kedalaman materi, yaitu seberapa detail konsep-konsep yang harus dipelajari dan 

dikuasai oleh siswa.  

2. Karakteristik Materi 

Model pembelajaran Project Based Learning dalam penelitian ini 

diterapkan pada tema 2 selalu berhemat energi sub tema  1 macam-macam sumber 

energi kelas IV yaitu: 

a. Matematika (Operasi Hitung Campuran) 

Dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat terdapat dua hal yang 

perlu diperhatikan, yaitu: 

1) Tanda Operasi Hitung 

2) Tanda Kurang 

Apabila dalam suatu operasi hitung campuran bilangan bulat terdapat 

tanda kurung, pengerjaan yang berada dalam tanda kurung, pengerjaan yang 

berada dalam tanda kurung harus dikerjakan terlebih dahulu. Apabila dalam suatu 

operasi hitung bilangan bulat tidak terdapat tanda kurung, pengerjaannya 

berdasarkan sifat-sifat operasi htiung sebagai berikut: 

1) Operasi penjumlahan (+) dan pengurangan (-) sama kuat, artinya operasi yang 

terletak di sebelah kiri dikerjakan terlebih dahulu. 

2) Operasi perkalian (x) dan pembagian (:) sama kuat, artinya operasi yang 

terletak di sebelah kiri dikerjakan terlebih dahulu. 
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3) Operasi perkalian (x) dan pembagian (:) lebih kuat dari pada operasi 

penjumlahan (+) dan pengurangan (-), artinya operasi perkalian (x) dan 

pembagian (:) dikerjakan terlebih dahulu dari pada operasi penjumlahan (+) 

dan pengurangan (-). 

Perhatikan contoh sebagai berikut: 

   2 x 4 + 5 = 

= (2 x 4) + 5 

= 8 + 5 

= 13 

b. IPA (Macam-macam Sumber Energi) 

Sumber energi terbesar yang digunakan dalam kehidupan adalah matahari. 

Matahari memberikan energi panas pada berbagai benda di bumi. Pada gejala 

pancaran radiasi, panas matahari dapat merambat ke bumi yang dapat berlangsung 

baik melalui media perantara ataupun tanpa media perantara. Demikian pula saat 

energi panas mengenai benda padat, energi panas tersebut kemudian merambat 

secara konduksi. Contohnya adalah pada rel kereta api yang terkena sinar 

matahari. Salah satu bagian rel suhunya menjadi lebih tinggi dari yang lain, 

sehingga terjadi gejala rambatan secara konduksi yang berlangsung dari suhu 

yang lebih tinggi menuju suhu rendah akibat getaran partikel penyusun besi. 

Sebaliknya, saat energi panas mengenai fluida yang dapat berupa cairan maupun 

gas, energi panas tersebut kemudian merambat secara konveksi, seperti apabila 

mengenai permukaan air maka massa jenis air di permukaan berkurang sehingga 
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terjadi proses aliran air dari bagian dasar ke permukaan. Hal yang sama dapat 

terjadi apabila  mengenai energi panas matahari melalui udara maka udara akan 

memuai sehingga terjadi aliran udara dari suhu yang rendah ke suhu yang lebih 

tinggi akibat perbedaan massa jenis dan gejala semacam ini seringkali diwujudkan 

dalam bentuk angin. 

 Dalam hal pancarannya, matahari juga memberikan penerangan di muka 

bumi ini dalam bentuk energi cahaya.  Apabila cahaya matahari mengenai 

permukaan daun, pada daun terjadi  proses fotosintesis, artinya mengubah energi 

matahari menjadi energi kimia.  Perubahan energi matahari menjadi energi kimia 

juga terjadi saat kita memotret, maka pada negatif film terbentuk gambar dan 

kegiatan ini sering termasuk pada kegiatan fotografi. Energi matahari juga dapat 

diubah menjadi energi listrik yang sering dimanfaatkan sebagai sumber energi 

listrik.  Kejadian tersebut terjadi  pada sel surya.   

Sumber energi lain yang tersedia di alam adalah energi air dan angin. 

Energi air dan energi angin ini dapat menghasilkan energi mekanik. Energi 

mekanik adalah gabungan antara energi potensial dengan energi kinetik. Gerakan 

aliran air dapat terjadi dari tempat yang tinggi menuju tempat yang lebih rendah. 

Air ditampung dalam bendungan sehingga terkumpul dalam jumlah yang banyak. 

Selanjutnya, melalui saluran air yang berada pada bendungan pada ketinggian 

tertentu memiliki energi potensial, atau sering disebut energi tempat. Pada saat air 

dialirkan dari bendungan, energi potensial berkurang dan berubah menjadi energi 

kinetik yang dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin pembangkit listrik 

yang posisinya lebih rendah.  
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 Pada gerakan turbin terjadi perubahan energi mekanik menjadi energi 

listrik. Hal yang sama pada energi angin yang dapat dimanfaatkan untuk 

menggerakkan turbin yang kemudian terjadi perubahan energi mekanik menjadi 

energi listrik. Energi listrik inilah yang selanjutnya dimanfaatkan oleh kita semua 

untuk diubah menjadi energi lain sesuai dengan kebutuhan melalui benda-benda 

elektronik yang kita butuhkan.  Sebagai contoh, perubahan energi listrik menjadi  

energi cahaya pada lampu, energi listrik menjadi energi panas pada setrika, energi 

listrik menjadi energi gerak pada kipas angin, dan energi listrik menjadi energi 

kimia pada  saat kita mengisi aki pada pesawat televisi energi listrik dapat diubah 

menjadi energi bunyi dan energi cahaya, dan sebagainya. 

 Selain sumber energi matahari, air, dan angin yang selalu tersedia di alam 

dalam jumlah yang banyak, ada juga sumber energi yang akan habis bila dipakai 

terus menerus, yaitu sumber energi yang tersimpan di bumi dalam bentuk fosil 

energi.  Energi ini dapat digolongkan ke dalam energi kimia yang harus 

dieksplorasi, seperti minyak bumi, batu bara, dan bahan tambang lainnya.  Ada 

sumber energi lain yang dihasilkan dari proses kimia tertentu, yang menghasilkan 

bahan yang dapat dimanfaatkan oleh kita semua dengan mudah  antara lain biogas 

yang diolah dari kotoran hewan dan manusia; alkohol dan spiritus  yang  didapat 

dari proses fermentasi, umumnya dihasilkan oleh pabrik.  

Energi nuklir adalah energi yang terjadi akibat pemecahan  inti atom yang 

disebut gejala reaksi fisi atau penggabungan inti atom yang disebut reaksi fusi 

yang selanjutnya dikendalikan dalam reaktor nuklir.  Dengan pengendalian yang 

baik energi nuklir ini dapat diubah menjadi energi listrik atau Pembangkit Listrik 
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Tenaga Nuklir (PLTN) dan dapat dihasilkan energi yang sangat besar dan dapat 

kita manfaatkan bagi keperluan hidup sehari-hari. 

3. Bahan dan Media  

Perkembangan Ilmu pengetahuan dan Teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 

belajar mengajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang 

dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak menututup kemungkinan bahwa alat-alat 

tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-

kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan bersahaja tetapi merupakan 

keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. 

a. Pengertian Bahan dan Media  

Bahan dan media pembelajaran adalah suatu alat bantu pada saat proses 

belajar berlangsung, tujuan menggunakan bahan dan media belajar agar siswa 

lebih memahami pembelajaran yang sedang diajarkan. Menurut Sari (2014) 

hakikatnya proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi, yaitu 

menyampaikan pesan dari pengantar ke penerima, oleh karena itu dibutuhkan 

media pembelajaran untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran. 

Sedangkan menurut Suparman (Faturrohman, 2007) “media merupakan alat yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada 

penerima pesan”. 

Berdasarkan pemaparan diatas media pembelajaran dapat mempermudah 

guru atau praktisi lainnya dalam melakukan pemilihan media yang tepat pada 

waktu merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Pemilihan 
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media yang disesuaikan dengan materi, serta kemampuan dan karakteristik 

pembelajaran akan sangat menunjang efesiensi serta efektifitas proses dan hasil 

pembelajaran. 

b. Fungsi Bahan dan Media 

Ketidakjelasan atau kerumitan bahan ajar dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara. Bahkan dalam hal tertentu media dapat 

mewakili kekurangan guru dalam mengkomunikasikan materi pelajaran. Dalam 

proses pembelajaran fungsi media menurut Sudjana (Faturrohman, 2007) yakni: 

1. Penggunaan media dalam proses pembelajaran bukan merupakan fungsi 

tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk 

mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

2. Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran 

merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan guru. 

3. Media dalam pengajaran, penggunannya bersifat integral dengan tujuan 

dan isi pelajaran. 

4. Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata sebagai alat 

hiburan yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar 

supaya lebih menarik perhatian siswa. 

5. Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 

menangkap pengertian yang diberikan guru. 

6. Penggunaan media dalam mengajar ditanamkan untuk mempertinggi 

mutu belajar mengajar. 

 

c. Langkah-langkah Pemilihan Bahan dan Media Pembelajaran  

Sebelum melaksanakan pemilihan bahan ajar, guru terlebih dahulu perlu 

memahami kriteria pemilihan bahan ajar. Kriteria pemilihan bahan ajar memiliki 

Kompetensi inti dan Kompetensi dasar. Secara garis besar langkah-langkah 

pemilihan bahan dan media bahan ajar adalah sebagai berikut: 
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1) Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang menjadi acuan dan rujukan pemilihan bahan ajar. 

2) Mengidentifikasi jenis-jenis bahan ajar. 

3) Memilih bahan ajar yang sesuai atau relevan dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah teridentifikasi. 

4) Memilih sumber bahan ajar. 

4. Bahan dan Media Pembelajaran Tematik 

Macam-macam bahan ajar yang digunakan dalam penyampaian pelajaran 

tematik materi, yaitu: 

a. Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah pikir dari 

pengarangnya. Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu 

ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. 

b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan 

tugas. 

c. Foto atau gambar sebagai bahan ajar tentu saja diperlukan satu rancangan yang 

baik agar setelah selesai melihat sebuah atau serangkaian foto/gambar siswa 

dapat melakukan sesuatu yang pada akhirnya menguasai satu atau lebih 

kompetensi dasar. 

5. Strategi Pembelajaran 

Proses pembelajaran didahului dengan aktivitas guru merencanakan atau 

merancang pembelajaran yang akan dilaksanakan. Keberhasilan pembelajaran 

salah satunya dipengaruhi oleh variasi dalam kegiatan penyajian atau inti dari 
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berbagai aktivitas belajar mengajar, oleh karena itu penggunaan strategi 

pembelajaran, yang tepat dapat mempermudah proses belajar mengajar dan 

memberikan hasil yang memuasakan. 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran secara umum merupakan pola atau rentetan kegiatan 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan strategi dalam 

pembelajaran merupakan pola umum yang berisi tentang seperangkat kegiatan 

yang dapat dijadikan pedoman (petunjuk umum) agar kompetensi sebagai tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dick dan Carey (Sari, 2014) 

berpendapat bahwa strategi pembelajaran sebagai suatu materi dan prosedur 

pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil 

belajar tertentu pada siswa. Lebih lanjut Dick dan Carey (Sari, 2014) mengatakan 

bahwa: 

Strategi pembelajaran mempunyai lima komponen utama, yaitu: 

1) aktivitas sebelum pembelajaran; meliputi tahap memotivasi siswa, 

menyampaikan tujuan baik secara verbal maupun tertulis dan memberi 

informasi tentang pengetahuan persyaratan yang harus dimiliki oleh 

siswa sebelum mengikuti pelajaran. 

2) Penyampaian informasi; memfokuskan pada isi, urutan materi pelajaran 

dan tahap pembelajaran yang perlu dilaksanakan oleh guru dan siswa 

untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran. 

3) Partisipasi siswa; dalam bentuk latihan dan pemberian umpan balik. 

4) Pemberian tes; untuk mengontrol pencapaian tujuan pembelajaran. 

5) Tindak lanjut; dilakukan dalam bentuk pengayaan dan remedial. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan secara sederhana bahwa 

strategi pembelajaran adalah cara sistematis yang dipilih dan digunakan seorang 

pembelajar untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga memudahkan 

pembelajar mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran 
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mempunyai lima komponen utama yaitu, aktivitas sebelum pembelajaran, 

penyampaian informasi, partisipasi siswa, pemberian tes, dan tindak lanjut. 

b. Strategi Pembelajaran Tematik 

Strategi pembelajaran dikembangkan atau diturunkan dari model 

pembelajaran dari beberapa pengertian di atas, starategi pembelajaran meliputi 

rencana, metoda, dan perangkat kegiatan yang direncanakan strategi tertentu 

diperlukan seperangkat metoda pengajaran.  

Gambar di bawah ini menunjukan strategi pembelajaran yang 

dikembangkan dalam artikel Saskatcwan Educational (1991). 

  

 

 

 

 

 

Bagan 2.3 

       Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 

 

6. Sistem Evaluasi 

Berdasarkan penggunaan sistem evaluasi pada penelitian tindakan kelas 

(PTK) tujuan pembelajaran yang dicapai akan efektif dan efisien. Evaluasi 

pembelajaran yang digunakan peneliti kemudian dirinci sebagai berikut: 

 

Pembelajaran 

Interaktif 

Pembelajaran 

Langsung Pembelajaran 

Tidak 

Belajar 

melalui 

Pengalaman 

Belajar 

Mandiri 
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a. Pengertian Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan kenyataan mengenai proses 

pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan apakah terjadi perubahan 

terhadap peserta didik dan sejauh apakah perubahan tersebut mempengaruhi 

kehidupan siswa. Menurut Arikunto (2010: 2) “evaluasi adalah kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi 

tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil 

keputusan”. Selain itu Sudirman, dkk (1991: 241) mengemukakan rumusan bahwa 

“penelitian atau evaluasi (evalution) berarti suatu tindakan untuk menentukan 

nilai sesuatu. Bila penilaian (evaluasi) digunakan dalam dunia pendidikan, maka 

penilaian pendidikan berarti suatu tindakan untuk menentukan segala sesuatu 

dalam dunia pendidikan”. 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 

mengukur secara keseluruhan tingkat kemampuan siswa secara keseluruhan 

berbagai informasi, serta upaya untuk menentukan tingkat perubahan pada 

partisipasi siswa yang dilihat pada hasil belajar siswa.  

b. Tujuan Evaluasi 

Berdasarkan pengertian evaluasi maka tujuan yang hendak dicapai 

diantaranya, untuk mengetahui taraf efesiensi pendekatan yang digunakan oleh 

guru. Mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses 

pembelajaran, untuk mengetahui apakah materi yang dipelajari dapat dilanjutkan 

dengan materi yang baru, dan untuk mengetahui efektifitas proses pembelajaran 

yang dilaksanakan. Menurut Sudjana (2011: 4) “tujuan evaluasi diantaranya: 1) 
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mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan 

kekuranganna; 2) mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran; 3) 

menentukan tindak lanjut hasil penelitian yakni melakukan perbaikan dalam 

pengajaran serta stategi pembelajarannya”. 

Tujuan evaluasi dalam pembelajaran tematik diantaranya untuk 

memperoleh data partisipasi dan hasil belajar siswa melalui nilai yang diperoleh 

siswa dengan pencapaian KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75, untuk 

memperoleh data apakah dengan strategi dan model yang digunakan siswa 

mampu mencapai KKM yang diharapkan tersebut, serta untuk mengetahui respon 

siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan guru di dalam kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran dan strategi pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

c. Macam-macam Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar yang digunakan disekolah  umumnya adalah tes buatan 

guru sendiri. Tes hasil belajar yang digunakan guru dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu tes tertulis dan tes lisan. Sedangkan tes tertulis dibagi kedalam dua 

bentuk yaitu tes essay dan tes objektif. Tes essay merupakan tes yang berbentuk 

pertanyaan tulisan yang jawabannya berupa karangan atau kalimat yang panjang. 

Panjang pendekna jawaban sesuai dengan kecakapan dan pengetahuan penjawab. 

Tes essay memerlukan jawaban yang panjang dan waktu yang lama untuk 

menjawabnya, sehingga biasanya soal tes essay jumlahnya sangat terbatas, 

umumnya berjumlah sekitar lima sampai sepuluh (item). Tes objektif (short- 

answer test) adalah tes yang dibuat sedemikian rupa sehingga hasil tes tersebut 
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dapat dinilai secara objektif oleh siapapun dan akan menghasilkan nilai yang 

sama. 

d. Bentuk Tes Hasil Belajar dalam Pembelajaran Tematik 

Berdasarkan kompetensi yang dikembangkan dari pembelajaran tematik 

guru dapat menggunakan bentuk evaluasi yang beragam. Bentuk evaluasi dalam 

mengukur kompetensi sikap, guru menggunakan bentuk evaluasi non tes seperti 

lembar observasi. Komptensi pengetahuan dan keterampilan dapat di evaluasi 

dengan menggunakan bentuk tes lisan dan tes tertulis. Tes lisan dapat dilkukan 

langsung dalam proses pembelajaran dengan menggunkan metode tanya jawab, 

sedangkan tes tertulis, peneliti akan menggunakan bentuk tes essay dan tes 

objektif untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat memahami dan mengetahui 

apa yang dipelajari melalui kegiatan diskusi dan kelompok. 

C. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali 

agar individu belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri 

individu tersebut, sesuai dengan yang diungkapkan oleh Miarso (Rusmono, 2012: 

6). Pembelajaran di kelas tidak terlepas dari penggunaan model, metode, media, 

maupun sumber belajar. Hal itu dikarenakan penggunaan model, metode, media, 

maupun sumber belajar pentingdan tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran akan tercipta baik dan efektif jika proses 

penyampaian materi kepada siswa dapat tersampaikan dan siswa mendapatkan 

pengalaman atau pembelajaran yang bermakna untuknya. 
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Pendekatan model pembelajaran yang dipilih guru dalam menyampaikan 

suatu materi pembelajaran hendaknya mendukung untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Semakin tepat dan sesuai dalam memilih model dan metode 

pembelajaran, berarti memberikan hasil yang lebih baik. Melalui model 

pembelajaran Project  Based Learning (PjBL) siswa akan dilatih untuk bisa 

memecahkan permasalahan dan menghasilkan suatu proyek yang dihadapi dan 

bisa meningkatkan kreativitas terhadap pembelajaran tematik. 

Pada siklus I peneliti akan melakukan penyesuaian proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok dan memperhatikan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan melaksanakan pembuatan proyek. Pada siklus II 

peneliti akan melakukan evaluasi dan refleksi dari siklus I dengan menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) siswa secara berkelompok 

memperhatikan dan mendiskusikan topik permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Apabila pada siklus II sudah menunjukan perubahan atau peningkatan 

yang sangat signifikan, maka penelitian cukup hanya dengan dua siklus. Akan 

tetapi, apabila masih belum terlihat peningkatan, maka akan dilakukan perbaikan-

perbaikan dari hasil evaluasi dan refleksi dari siklus II tersebut yang akan 

digunakan sebagai bahan untuk melaksanakan siklus III. 

Setelah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dalam 

proses belajar mengajar siswa tidak hanya menghafal informasi yang diberikan 

guru, melainkan memahami informasi yang diberikan oleh guru. Sehingga dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning sikap kreativitas siswa 
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dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Leuwipanjang  pada pembelajaran tematik 

dapat meningkat. 

Secara sistematis alur kerangka pemikiran dalam melaksanakan penelitian 

ini dapat dilihat pada Bagan berikut ini: 

 

                             

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

        

 

Bagan 2.4 

Alur Kerangka Berfikir 

 Rendahnya hasil 

belajar siswa 

 Siswa sulit 

memahami konsep 

yang sedang 

dipelajari. 

 Kelas tidak kondusif, 

sehingga siswa selalu 

ribut. 

 Kurangnya aktivitas 

siswa dalam proses 

pembelajaran di 

kelas, sehingga tidak 

mau menggemukakan 

pendapatnya.  

Keadaan Sekarang Pelaksanaan  

Salah satu strategi yang 

bisa digunakan untuk 

memotivasi siswa 

adalah dengan 

penggunaan model 

pembelajaran Project 

Based Learning (PJBL) 

yang diharapkan dapat 

meningkatkan 

kreativitas dan hasil 

belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik 

pada tema 2 selalu 

berhemat energi sub 

tema 1 macam-macam 

sumber energi. 

Hasil 

 Siswa dapat 

memahami konsep 

belajar dalam 

pembelajaran 

tematik pada tema 

selalu berhemat 

energi 

 Sehingga 

kreativitas dan hasil 

belajar siswa 

meningkat di atas 

KKM yang telah 

ditentukan  SDN 

Leuwipanjang Kota 

Bandung 

Melakukan model 

pembelajaran Project 

Based Learning 

Evaluasi Awal Evaluasi Akhir 


